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ABSTRAK 

 

            Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)   merupakan sebuah pendekatan untuk 

mengubah perilaku higienes dan saniter melalui pemberdayaan masyarakat dengan metode 

pemicuan. Kelurahan Toapaya Asri telah berhasil menjadi kelurahan ODF sedangkan 

Kelurahan Toapaya Asri masih berstatus sebagai kelurahan yang masih buang air besar 

sembarangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa 

perbandingan partisipasi, motivasi dan sarana di kelurahan yang telah  dan belum Open 

Defecation Free (ODF). 

            Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain case control yang dilakukan di 

Kelurahan Toapaya Asri (sudah ODF) dan Kijang Kota (belum ODF) dengan jumlah 

sampel 196 responden. Sampel diambil secara Simple Random Sampling. Data akan diolah 

dengan uji univariat dan uji bivariat untuk melihat perbandingan dengan menggunakan uji 

Mann Whitney melalui SPSS. 

 Hasil penelitian  diketahui tingkat partisipasi di Kelurahan Toapaya Asri mencapai 

84,7% kategori tinggi, motivasi 78,6 % kategori tinggi,  dan sarana dengan kategori baik 

sebanyak 85,7 %.  Sedangkan di Kelurahan Kijang Kota sebagian besar  masih dalam 

kategori rendah yaitu tingkat partisipasi hanya 46,9 % , motivasi 44,9% dan sarana 56,1%. 

Terdapat  hasil perbandingan partisiasi, motivasi dan sarana di kelurahan yang sudah dan 

belum ODF yang signifikan yaitu P(sig)sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat 

direkomendasikan untuk melakukan pemicuan secara terus menerus di Kelurahan Kijang 

Kota serta melakukan monitoring terhadap Kelurahan Toapaya Asri untuk 

mempertahankan status ODF. 

Daftar bacaaan  :     19 referensi  (2009-2019) 

Kata kunci         : STBM, partisipasi, motivasi, sarana, dan ODF 

 
 

 

mailto:turnip76dame@gmail.com


Desember 2020 | Vol. 1 | No. 2  
E-ISSN : 2722-8102 

DOI: 10.3652/J-KIS 
 

 

 

 
 

   
 

41 
 

JURNAL 

Kesehatan 
Ibnu Sina 

ABSTRACT 

          Community-Led Total Sanitation is an approach to changing behavior and sanitary 

higienes through empowerment by triggering method. One of the pillars STBM is  open 

defecation free. This study was to describe the comparison of participation, motivation and 

facilities in villages that have and not been Open Defecation Free.  

         This type of research is quantitative with case control design conducted in the Village 

Toapaya Asri (already ODF) and Kijang City (not yet ODF) with a sample of 196 

respondents. Sample were taken by simple random sampling ,The data will be processed 

by univariate and bivariate tests to see comparations using the mann Whitney test through 

SPSS. 

        The results pf study revealed that the level of participation in Toapaya asri village 

reached 84,7 % in the high category, motivation at 78.6 % in the high category and faciies 

in the good category were 85,7 %. Whereas in the Kijang Kota village the majotity were 

still in low ategory, namely the participation rate was only 46,9 %, motivation was 44,9 % 

and facilities were 56,1%. It is known that there are comparative comparisons of 

participation, motivation and facilities in the already and not yet ODF. Significant result 

obtained P (sig) of 0,000 < 0.05 Which mean that there are differences in comparison. 

          It is recommended to the puskesmas to do regular triggering in the Kijang Kota and 

to monitor the Toapaya Asri village to maintain ODF status. 

 

Reading List : 19 references (2009-2019) 

Keywords     : STBM, participation, motivation, facilities, and ODF 
 

PENDAHULUAN 

STBM merupakan sebuah pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan saniter 

melalui pemberdayaan masyarakat dengan metode pemicuan. STBM terdiri dari lima pilar.  Dari 

kelima pilar dalam program STBM tersebut, pilar pertama yaitu Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (Stop BABS) atau Open Defecation Free (ODF) yang berpengaruh terhadap 

masyarakat, karena menyangkut masalah kesehatan lingkungan yang akan berdampak luas 

terhadap masyarakat sekitar. (Kemenkes, 2017).  

Berdasarkan data yang dirilis oleh sekretariat STBM, hingga 2015, sebanyak 62 juta atau 

53% penduduk pedesaan masih belum memiliki akses terhadap sanitasi yang layak, 34 juta 

diantaranya masih melakukan praktik buang air besar sembarangan. Oleh karena itu, diperlukan 

percepatan 400 persen untuk mencapai target Indonesia stop buang air besar sembarangan hingga 

akhir tahun 2019.   

           Berdasarkan data bulanan Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau triwulan I Tahun 

2019, dari seluruh total 416 desa  di Provinsi Kepulauan Riau, sebanyak 356 desa (85,6%) sudah 

menjalankan program STBM, persentase desa/kelurahan dengan SBS (stop buang air besar 

sembarangan) yang sudah terverifikasi mencapai 72 desa (20,22 %). Sehingga perlu upaya untuk 
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segera mengatasi permasalahan yang menyangkut buang air besar sembarangan yang akan 

menimbulkan berbagai penyakit.  

         Kabupaten Bintan merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Kepulauan 

Riau yang terdiri dari 10 kecamatan 15 kelurahan 51 desa dan 15 wilayah kerja puskesmas 

dengan jumlah penduduk 156.313 jiwa memiliki akses sanitasi layak sebesar 76,1%. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bintan Tahun 2017, dari 51 desa yang 

tersebar di 10 kecamatan, baru 19 desa yang telah mendeklarasikan diri sebagai desa ODF  dan 

sekitar 32 desa yang belum mendeklarasikan diri sebagai desa ODF. Kelurahan Toapaya Asri 

merupakan salah satu kelurahan yang telah mendeklarasikan diri sebagai kelurahan ODF. 

Tercapainya status sebagai kelurahan yang sudah tidak buang air besar sembarangan tidak 

terlepas dari peran serta masyarakat, petugas kesehatan dan tokoh masyarakat. Sedangkan salah 

satu kelurahan yang belum mendeklarasikan diri sebagai kelurahan ODF adalah kelurahan 

Kijang Kota. . Masyarakat belum peduli terhadap lingkungan masih ditemukan buangan tinja di 

selokan atau parit disekitar lingkungan rumah. Melihat kenyataan yang ada penulis tertarik untuk 

meneliti melihat sejauh mana perbandingan tingkat partisipasi, motivasi dan sarana pada 

kelurahan yang telah mendeklarasikan diri sebagai kelurahan Open Defecation Free (ODF) dan 

kelurahan yang belum Open Defecation Free (OD)  

 

HASIL 

 

         Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat partisipasi  responden di kelurahan Toapaya 

Asri (sudah ODF) berada pada kategori berpartisipasi tinggi yaitu  83 orang (84,7%), 

berpartisipasi. Sedangkan  kelurahan Kijang Kota (belum ODF) sebagian besar berpartisipasi 

rendah yaitu berjumlah 46 orang (46,9%). Untuk motivasi masyarakat di kelurahan Toapaya Asri 

(sudah ODF) berada pada kategori motivasi tinggi yaitu  77 orang (78,6%). Sedangkan  

kelurahan Kijang Kota (belum ODF) berada pada motivasi rendah berjumlah 44 orang (44,9%). 

Sarana di kelurahan Toapaya Asri (sudah ODF) sebanyak 84 orang (85,7%) dengan kategori 

baik. Untuk kelurahan Kijang Kota sebanyak 55 orang (56,1%). Utuk analisa bivariat yaitu untuk 

melihat perbandingan perbedaan di kedua kelurahan tersebut dengan menggunakan SPSS dengan 

uji Mann Whitney  didapat bahwa untuk variabel partisipasi, motivasi dan sarana didapat hasil 

signifikansi p(sig) sebesar 0.000 < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada perbedaan 

perbandingan  hasil partisipasi, motivasi dan sarana antara kelurahan Toapaya Asri yang telah 

ODF dengan kelurahan Kijang Kota yang belum ODF. 

PEMBAHASAN 

          Tingkat partisipasi di Kelurahan Toapaya Asri  rata-rata pada kategori partisipasi tinggi 

dikarenakan dikelurahan tersebut telah berhasil mencapai kelurahan ODF. Sebelum mencapai 

kelurahan ODF masyarakat Kelurahan Toapaya masih berperilaku sanitasi yang buruk dengan 

membuang tinja sembarang namun dengan  dilakukannya pemicuan secara terus menerus maka 

masyarakat tergugah, malu dan merasa jijik melihat sanitasi dasar lingkungannya yang buruk dan 

pada akhirnya timbul kesadaran untuk menjaga sanitasi lingkungannya. Partisipasi masyarakat 

Januari 2021 | Vol. 2 | No. 1 | 

perbandingan partisipasi, motivasi 

dan sarana di kelurahan yang telah  

open defecation free (kelurahan 

toapaya asri)  dan  belum  open 

defecation free (kelurahan kijang 

kota) kabupaten bintan tahun 2019 

 
 



Desember 2020 | Vol. 1 | No. 2  
E-ISSN : 2722-8102 

DOI: 10.3652/J-KIS 
 

 

 

 
 

   
 

43 
 

JURNAL 

Kesehatan 
Ibnu Sina 

bukan hanya melibatkan masyarakat dalam pembuatan keputusan di setiap program 

pembangunan, namun masyarakat juga dilibatkan dalam mengidentifikasi masalah dan potensi 

yang ada di masyarakat. Keterlibatan masyarakat sangat mempengaruhi capaian keberhasilan 

ODF, masyarakat dikelurahan Toapaya Asri yang memiliki partisipasi yang tinggi tergambar 

masyarakat lebih bertanggungjawab, berperan aktif dan mampu merubah pola pikir serta perilaku 

untuk dapat menciptakan lingkungan yang saniter.  Karena dengan aktif berpartisipasi  dalam 

menjaga lingkungannya masyarakat Kelurahan Toapaya Asri akan selalu berusaha mengatasi 

masalah yang terjadi dilingkungannya dibandingan masyarakat yang ada di kelurahan Kijang 

Kota yang sebahagian besar memiliki partisipasi rendah. Ada beragam alasan ketika masyarakat 

tidak berpartisipasi diantaranya masaah pribadi-pribadi seseorang dan diatasi oleh masing-

masing pribadi, bukan masalah yang menjadi tanggungjawab masyrakat, tingkat pola pikir 

masyarakat yang belum sampai memikirkan masalah kesehatan lingkungan, tidak terpikirkan 

(muncul ide) oleh masyarakat sebagaimana dapat berswadaya dan berpartisipasi. 

         Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku 

manusia. Motivasi merupakan persyaratan masyarakat untuk berpartisipasi, masyarakat akan 

sulit untuk berpartisipasi disemua program tanpa adanya motivasi. Responden Kelurahan 

Toapaya Asri  memiliki motivasi tinggi dan sedang, tidak ada yang mempunyai motivasi rendah. 

Hal ini karena responden telah terpicu dan sadar akan tanggungjawabnya untuk menjaga 

lingkungan dan telah memiliki akses sanitasi layak jamban. Warga sebelum memiliki jamban 

yang saniter masih melakukan praktek pengolahan tinja disembarangan tempat, namun setelah 

dilakukan pemicuan  keinginan warga untuk memiliki jamban yang saniter cukup tinggi, dan 

berusaha untuk mencari tahu mengenai jamban sehat, setelah mengetahui dan memahami apa itu 

jamban sehat mereka terdorong dan mempunyai keinginan untuk membangun sarana agar tidak 

berperilaku buang air besar sembarangan, mereka tergugah, malu dan jijik apabila melihat 

kotoran yang berserakan diselokan/parit. Responden kelurahan Kijang Kota sebagian besar 

memiliki tingkat motivasi rendah. Hal ini karena responden belum terpicu dan tidak peduli 

terhadap lingkungannya. Sebagian besar warga hanya mengetahui bahwa jamban sehat itu adalah 

jamban yang bersih tanpa melihat sisi bangunannya. Selama ini, masyarakat belum merasakan 

efek langsung yang timbul akibat perlakukan penanganan tinja yang kurang saniter. Masalah 

jamban merupakan masalah yang kurang penting bagi warga sehingga warga kurang termotivasi 

untuk merubah perilakunya. Sebagian besar responden mengatakan bahwa mereka merasa jijik 

melihat kotoran yang berserakan diparit/selokan, namun tidak termotivasi untuk segera 

bertindak.. 

Masyarakat di Kelurahan Toapaya Asri memiliki motivasi yang tinggi dibandingkan 

dengan Kelurahan Kijang Kota. Masyarakat yang telah menyadari pentingnya buang air  besar 

tidak sembarangan, lebih memiliki motivasi dibandingkan dengan masyarakat yang belum 

memiliki kesadaran. Perilaku buang air besar sembarangan akan berakibat secara langsung/tak 

langsung pada terkontaminasinya sumber air minum maupun terjadinya pencemaran ulang 

(rekontaminasi) pada sumber air dan makanan yang disantap di rumah. Praktek buang air besar 

sembarangan diartikan menjadi buang air besar sembarang tempat dan membiarkan tinjanya 
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pada tempat terbuka. Hal ini akan memicu penyakit berbasis lingkungan seperti diare dan 

kecacingan. Masyarakat di Kelurahan Toapaya Asri telah menyadari bahaya yang disebabkan 

oleh kebiasaan buang air besar sembarangan sehingga memiliki kesadaran untuk meningkatkan 

kebiasaan buang air besar tidak sembarangan. Oleh karena itu, perlu meningkatkan kesadaran 

untuk mendorong motivasi masyarakat dalam buang air besar tidak sembarangan. 

Masyarakat di Kelurahan Toapaya Asri memiliki sarana dengan kotegori baik lebih banyak 

dibandingkan dengan Kelurahan Kijang Kota.  Akses masyarakat terhadap sarana sanitasi 

khususnya jamban, terutama di Kelurahan Kijang Kota masih jauh dari harapan,. Namun akses 

tersebut selain berbicara mengenai kuantitas  yang terpenting adalah kualitas. Berbagai 

kampanye dan program telah banyak dilakukan, terakhir adalah program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) dengan pendekatan dan paradigma pemberdayaan masyarakat dan 

perubahan perilaku. 

Inisiatif pembangunan sarana jamban yang saniter hendaknya berasal dari masyarakat, tidak 

menunggu bantuan dari pemerintah. Penyediaan sarana sanitasi dasar adalah tanggung jawab 

masyarakat.Sekiranya individu masyarakat belum mampu menyediakan sanitasi dasar, maka 

diharapkan adanya kepedulian dan kerjasama dengan anggota masyarakat lainnya. 

 

KESIMPULAN 

1. Tingkat Partisipasi, motivasi dan tersedianya sarana dikelurahan Toapaya Asri cukup tinggi 

sehingga berhasil menjadi kelurahan ODF sedangkan Kelurahan Kijang Kota tingkat 

partisipasi, motivasi dan tersedianya sarana masih dalam kategori rendah. 

2. Ada perbandingan yang signifikan terhadap tingkat partisiasi, motivasi dan ketersediaan 

sarana di kelurahan yang sudah ODF (Kel. Toapaya Asri ) dan yang belum ODF (Kel. Kijang 

Kota) 
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